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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di atas semua biji benih HS03100-3-9-1-1-1 putih di kump
dalam satu tempat, pengumpulan biji benih bermula dari umur 4,5 hingga 6 bulan ha
hampir pokoknya mati. Dari buah-buah yang sudah tua di kering anginkan sehingp
benih cukup kering pada suhu kamar, setelah biji benih ini kering anginkan biji di pxhh
kemudian di redam dalam ember plastik mana yang tenggelam itulah yang akan di ja
biji untuk di teruskan. Penelitian ini adalah progeni F;.

Hampir 100.000 biji benih bernas yang dapat dari biji benih HSO3100-29-1-1-1
inilah saya tanam pada bekas trough (fiberglass) dengan ukuran 200 x 120 x 60 cm.
10.000 biji benih di tanam hanya 20.5% bilangan pokok hidup, ternyata dari dua be
susunan persﬂangan alami (crossing open )atau plot yang buat hanya plot B pokok y
berhasil mempuyai batang berwarna merah jadi pokok inilah yang diteruskan sampai
berbuah dan di amati setiap hari supaya pokok ini terus hidup untuk ke generas;
penanaman.

Dari hasil penanaman pokok F; dihasilkan dari biji benih yang dikutip dari pokok
Berbagai nisbah merah : putih dihasilkan. Ada biji benih F; ini menghasilkan pokok mer;
dan ada biji benih F; ini menghasilkan pokok putih. Ini menunjukkan penghasilan b1]1 benih

nisbah-nisbah tertentu. Dari ujian X? di antara nisbah 20 merah : 6 putih dengan nisbah
yang diperkirakan (13 : 3) didapati perbedaan di antara nisbah-nisbah ini tidak bererti (nilai
prakiraan X? = 0.19 < nilai jadual X? = 3.84 1,0005). Manakala dari ujian X2 di antara nisbah16 §
merah : 4 putih dan 8 merah : 2 putih dengan nisbah yang diperkirakan (13 : 3) didapati |
perbedaan-perbedaan di antara nisbah-nisbah ini tidak bererti (nilai prakiraan X2 =1.834< §
nilai jadual X? = 3.84 1, 0005). Nilai prakiraan X? ini adalah sama dengan nilai prakiraan X2 F,.
Data ini menguatkan lagi corak penurunan sifat warna yang diperkirakan awal yaitu saling
tindak gen-gen dominan dan resesif. Simbol-simbol gen dicadangkan seperti berikut:
merah - Wi_iW,, , Wi_iww, dan wywiwaxw; ; putih - wwiW,_».. Corak penurunan sifat
warna diperkirakan saling tindak gen-gen dominan dan resesif ini akan menghasilkan hanya
dua jenis fenotip Fo. Penelitian ini berhasil mendapatkan satu gen dominan (Wi_1 _2 )
pada satu lokus dan satu gen resesif dubel (_; _; w;w;) pada lokus lain menghasilkan merah.
Gen-gen Wi_iW,_, , Wi_w;w; dan wywiw;w; menghasilkan merah. Manakala gen-gen
wiwiW,_» menghasilkan putih. Nisbah yang dihasilkan adalah 13 merah : 3 putih.

A. Bentuk pokok perkawinan silang B. Bentuk pokok perkawinan silang
alami yang di tanam pada plot A penelitian alami yang di tanam pada plot B penelitian

Gambar 4.1 Penanaman pokok dengan bentuk susunan persilangan alami ( crossing open)
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C Penilaian pokok progeni F; yang D. Hasil penilai perkecambahan  progeni F;
perumur 1 bulan yang hitung dengan persen

Gambar 4.2 Hasil penilaian pokok berumur 30 hari dan bibit pengujian dari hasil progeni F;
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian rosela yang telah dilakukan pada 100.000 biji, hanya 25%
biji benih yang dapat hidup dan menghasilkan 1 pokok progeni merah F (0,001%), diduga
tanaman ini termasuk jenis tanaman tetraploid.
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